
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teori 

A. Pengertian Peranan 

Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Pengertian 

peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu “peran merupakan 

aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak 

dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 

suatu peranan”. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang 

peran yang telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. 

Sebagai peran normatif dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban 

dinas perhubungan dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan 

hukum secara total enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh, 

(Soekanto 1987: 220). Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan 

sebagai peran yang diharapkan dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. 

Misalnya dinas perhubungan sebagai suatu organisasi formal tertentu 

diharapkan berfungsi dalam penegakan hukum dapat bertindak sebagai 

pengayom bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan ketertiban, 
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keamanan yang mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, artinya 

peranan yang nyata, (Soekamto).  

 

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki 

oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 

kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak 

dan kewajibankewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu fungsi. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan 

sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana 

peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada 

perbedaan, baik yang dimainkan / diperankan pimpinan tingkat atas, 

menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama Peran 

merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 

menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran 

mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu : Peran meliputi norma-norma yang 

dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 12 Peran 

adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh individu-

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan 

sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial masyarakat. 

Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 

jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk 
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hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi 

interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 

yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling 

ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang 

dinamakan peran (role).  

Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan seseorang, apabila 

seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka orang yang bersangkutan menjalankan suatu peranan. 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas ada baiknya terlebih 

dahulu kita pahami tentang pengertian peran, (Miftah Thoha, 1997). Dari 

beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran adalah 

suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 

sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau 

kedudukan tertentu. Berdasarkan hal-hal diatas dapat diartikan bahwa 

apabila dihubungkan dengan dinas perhubungan, peran tidak berarti 

sebagai hak dan kewajiban individu, melainkan merupakan tugas dan 

wewenang dinas perhubungan. 

 

B. Peranan Guru 

Pengertian Guru menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. Guru adalah pendidik dan pengajar pada 
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pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus 

mempunyai semacam kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih luas, 

setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga dianggap 

seorang guru. 

Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian tentang peran 

guru yang harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah diidentifikasi 

dan dikaji oleh Pullias dan Young (1988), Manan (1990) serta Yelon dan 

Weinstein (1997). Adapun peran-peran tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Guru Sebagai Pendidik 

b. Guru Sebagai Pengajar 

c. Guru Sebagai Pembimbing 

d. Guru Sebagai Pelatih 

e. Guru Sebagai Penasehat 

f. Guru Sebagai Pembaharu (Inovator) 

g. Guru Sebagai Model dan Teladan 

h. Guru Sebagai Pribadi 

i. Guru Sebagai Peneliti 

j. Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas 

k. Guru Sebagai Pembangkit Pandangan 

l. Guru Sebagai Pekerja Rutin 

m. Guru Sebagai Pemindah Kemah 

n. Guru Sebagai Evaluator 

 

 

Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran yang 

begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon 

guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi 

tantangan dan motivasi bagi calon guru. Dia harus menyadari bahwa di 

masyarakat harus ada yang menjalani peran guru. Bila tidak, maka suatu 

masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh. Penuh ketimpangan dan 

akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju kehancuran. 
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C. Pembentukan Perilaku 

Perilaku peserta didik merupakan hasil dan berkembangnya tingkat 

sosialisasi yang dilakukan oleh masing-masing individu peserta didik yang 

kemudian menjadi sebuah kebiasaan selanjutnya menjadi ciri khas dari 

masing-masing peserta didik. Peranan keluarga dan lingkungan, baik 

lingkungan bermain dan sekolah mempunyai peran terhadap pembentukan 

perilaku. Dan kemudian berikut ini adalah pembentukan perilaku menurut 

para ahli: 

a) B.F. Skiner 

Skinner menyatakan bahwa belajar merupakan “Tingkah laku sebagai 

hubungan antara perangsang (S) dan respon (R)” yang terkenal dengan 

teorinya yaitu Operant Conditioning Theory. Ada dua macam respon 

dalam kegiatan belajar Respondent response reflexive respons, bersifat 

spontan atau dilakukan secara reflek, diluar kemampuan seseorang. 

Dalam situasi yang demikian seseorang cukup belajar dengan stimulus 

yang diberikan dan ia akan memberikan respons yang sepadan dengan 

stimuli yang datang. Operant Response (Instrumental Response), 

respon yang timbul dan berkembangnya dikuti oleh perangsan-

perangsang tertentu. Perangsang yang demikian disebut dengan 

reinforcing stimuli atau reinforcer, karena perangsang ini memperkuan 

respons yang telah dilakukan oleh organisme.  

b) Pavlov 

Dalam teorinya Pavlov menyatakan bahwa gerakan refleks itu dapat 

dipelajari dan dapat berubah dengan melakukan latihan. Refleks dibagi 
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menjadi dua bagian, yaitu refleks wajar (unconditioned reflex) dan 

refleks bersyarat (conditioned reflex). Refleks wajar, refleks yang 

terjadi dengan sendirinya saat diberikan rangsang, sedangkan refleks 

bersyarat adalah refleks yang harus dipelajari. Menurut teori 

conditioning, belajar adalah suatu proses perubahan yang terjadi 

karena adanya syarat-syarat (conditions), dapat berupa latihan yang 

dilakukan secara terus menerus sehingga menimbulkan reasksi 

(response). Kelemahannya adalah menganggap bahwa belajar adalah 

hanyalah terjadi secara otomatis dan lebih menonjolkan peranan 

latihan-latihan, dimana keaktifan dan pribadi seseorang tidak 

dihiraukan. 

c) Guthrie 

Teori yang dikemukakan oleh Guthrie adalah teori conditioning yang 

menitikberatkan pada cara-cara atau upaya tertentu untuk mengubah 

kebiasaan yang kurang baik menjadi kebiasaan yang baik. Menurut 

Guthrie tingkah laku manusia itu adalah merupakan deretan-deretan 

tingkah laku yang terdiri dari unit-unit. Unit-unit tingkah laku ini 

merupakan respons atas rangsangan ang terjadi sebelumnya dan 

menjadi rangsang berikutnya. 

d) Clark C. Hul 

Dalam teorinya ia mengatakan bahwa suatu kebutuhan harus ada pada 

diri seseorang yang sedang belajar, kebutuhan itu dapat berupa motif, 

maksud, ambisi, atau aspirasi.  

 



16 

 

e) Jerome S Bruner 

Bruner menyatakan bahwa inti belajar adalah bagaimana orang 

memilih, mempertahankan, dan mentransformasikan informasi secara 

aktif. Menurut Bruner selama kegiatan belajar berlangsung 

hendakanya siswa dibiarkan untuk menemukan sendiri (discovery 

learning) makna segala sesuatu yang dipelajari. Dalam hal ini siswa 

diberi kesempatan seluas-luasnya untuk berperan dalam memecahkan 

masalah. Dengan cara tersebut diharapkan mereka mampu memahami 

konsep-konsep dalam bahasa mereka sendiri. 

 

D. Nilai Tanggung Jawab dan Tugas Peserta Didik 

Menurut Shiv Khera (2007: 37) “tanggung jawab merupakan bagian dari 

kewajiban yang menjadikan sesuatu berupa keinginan untuk mencapai 

atau berakhir dengan kesenangan.” Pembentukan nilai tanggung jawab 

tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran baik di rumah maupun di 

sekolah. Oleh sebab itu belajar adalah sesuatu yang harus dialami siswa 

agar memiliki apresiasi nilai tanggung jawab yang tinggi. Hidup bersama 

dan bermasyarakat merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan manusia. 

Ketergantungan manusia terhadap manusia lain menyebabkan manusia 

mengadakan hubungan kerjasama dengan manusia yang lain untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagai bentuk interaksi sosial nilai 

tanggung jawab menjadi bagian yang utuh dalam proses pembentukan 

perilaku.  
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Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan maka setiap peserta didik hendaknya, senantiasa menyadari 

tugas dan kewajibannya.. Menurut Asma Hasan Fahmi tugas dan 

kewajiban yang harus dipenuhi peserta didik diantaranya adalah. 

1. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya 

sebelum menuntut ilmu. 

2. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan 

berbagai sifat keimanan. 

3. Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya. 

4. Peserta didik hendaknya belajar secara bersungguh-sungguh dan 

tabah dalam belajar. 

Kewajiban peserta didik diantaranya adalah: 

1. Sebelum belajar hendaknya terlebih dahulu membersihkan 

hatinya dari segala sifat buruk. 

2. Niat belajar hendaknya ditujukan untuk mengisi jiwa dengan 

berbagai fadillah. 

Wajib bersungguh – sungguh dalam belajar, wajib saling mengasihi dan 

menyayangi diantara sesama, bergaul baik terhadap guru-gurunya. 

Tugas seorang siswa di sekolah dibagi menjadi 5 unsur pokok yaitu: 

f) Belajar : belajar merupakan tugas pokok seorang siswa, karena 

melalui belajar dapat menciptakan generasi muda yang cerdas.  

Tugas siswa di sekolah dibagi menjadi 3 diantaranya adalah: 
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a.       Memahami dan mempelajari materi yang diajarakan. 

b.      Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

c.       Mempelajari kembali materi yang telah diajarkan dan 

mengerjakan PR jika Ada PR. 

g) Taat pada peraturan sekolah: setiap sekolah memiliki tatatertib 

yang harus ditaati oleh para siswa, demi terciptanya kondisi 

sekolah yang kondusif, aman, nyaman untuk siswa dalam belajar 

dan menjalani aktivitas selama di sekolah. Selain itu tatatertib 

sekolah juga sebagai patokan dan kontrol prilaku siswa di 

sekolah. Jika tatatertib dilangar maka akan mendapatkan sangsi 

atau hukuman.    

h) Patuh dan hormat pada guru: tugas seorang siswa di sekolah 

selanjutnya adalah patuh dan hormat kepada guru. Rahmat, 

barokah dan manfaat dari sebuah ilmu itu tergantung dari 

ridhonya guru. Oleh karena itu jika siswa ingin menjadi siswa 

yang cerdas haruslah patuh, taat dan hormat pada guru. Contoh: 

a.       Menuruti semua perintah guru. 

b.      Menghargai guru. 

c.       Memperhatikan jika diterangkan materi oleh guru. 

d) Disiplin: ada sebuah istilah “ kunci meraih sukses adalah 

disiplin” istilah ini memiliki makna yang kuat jika seseorang 

memiliki disiplin yang tinggi maka dia akan sukses. Begitu juga 
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dengan siswa jika seorang siswa memiliki disiplin yang tinggi 

maka dia akan dapat meraih cita-cita yang diinginkan. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

a. Kajian lokal PKn 

Di akses tanggal 1 juni 2015, digilib.unila.ac.id., dedi suparman, 

jurusan ilmu pendidikan- PGSD, FKIP tahun 2015 universitas 

lampung, jurusan ilmu pendidikan, judul : hubungan peranan guru 

sekolah dasar negeri dengan pembinaan sikap tanggung jawab sosial 

siswa sekolah dasar negeri. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan peranan guru sekolah 

dasar terhadap sikap tanggung jawab siswa. 

b. Kajian nasional PKn 

Di akses tanggal 1 juni 2015, ejurnal.sos.fisip-unmul.ca.id., habel, 

sosianti-sosiologi, FISIP jurusan sosiologi tahun 2015 universitas 

mulawarman, judul : peranan guru kelas membangun perilaku sosial 

siswa kelas V sekolah dasar, penggunaan metode deskriptif 

kualitatif, hasil dari penelitian ini peranan guru dilaksanakan dengan 

baik serta memberikan manfaat bagi para siswa khususnya kelas V. 

c. Kajian international civic education. 

Di akses tanggal 1 juni 2015, www.sciencedirect.com, marijke van 

bommel, han university of applied sciences. The netherland 2014, 

appreciation of a constructivist curriculum for learning theoretical 

knowledge by sosial work student with different kind and levels of 

learning motivation. 

http://www.sciencedirect.com/


20 

 

Program teori orientid cenderung mengabaikan ilmu yang 

mempelajari proses permohonan. Terutama proctice-oriented 

program itu adalah sebuah alat yang digunakan untuk pembentukan 

kepercayaan pada adanya buaya kualitas pengetahuan diri. 

 

2.2 Kerangka Pikir 

Dapat saya simpulkan bahwa begitu banyak peran yang harus diemban oleh 

seorang guru. Peran yang begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak 

menjadikan calon guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut 

harus menjadi tantangan dan motivasi bagi calon guru. Dia harus menyadari 

bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani peran guru. Bila tidak, maka 

suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh. Penuh ketimpangan dan 

akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju kehancuran. 

 

Tanggung jawab siswa adalah tujuan program yang luas yang akan dicapai 

oleh para siswa. Mereka dituntut untuk mengaktualisasikan dan 

mengekspresikan pencapaian tujuan ini sebagai hasil pembelajaran di kelas. 

Tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti program 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Tanggung jawab siswa adalah berbagai jenis kemampuan yang diperoleh dari 

belajar.  
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Berdasarkan pemikiran di atas, hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 bagan kerangka piker penelitian 

 

 

Peran Guru  

 

(X) 

Indikator: 

1. Memberikan contoh. 

2. Mengarahkan. 

3. Mengawasi. 

Tanggung Jawab Peserta 

Didik 

(Y) 

Indikator: 

1. Mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan 

di sekolah. 

2. Melaksanakan tata 

tertib sekolah. 

3. Menjaga fasilitas 

sekolah. 

 

 

4.  

 

 


